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Abstrak. Komposit serat kulit buah durian sebagai penguat menjadi salah satu bidang 
penelitian yang menarik. Beberapa keuntungan yang terkait dengan penggunaan serat 
alami karena penguatan pada polimer adalah sifat non-abrasif dan konsumsi biaya 
rendah. Kulit buah durian bila diolah lebih lanjut dapat dibuat menjadi serat selulosa 
yang dapat dijadikan sebagai pengisi alami pada komposit polyester tidak jenuh. Di 
antara berbagai jenis serat alam, serat kulit durian merupakan salah satu alternatif filler 
komposit polymer. Kulit durian dapat diperoleh dengan mudah karena merupakan 
limbah keluarga yang belum dimanfaatkan. Untuk mendapatkan material komposit baru 
berbahan baku limbah kulit durian, serta dapat membantu masyarakat dan pemerintah 
dalam penanganan limbah kulit durian. Tujuan dari penelitian ini menentukan nilai 
maksimal variasi fraksi volume serat kulit durian terhadap nilai kekuatan impak dan 
kekuatan kekerasan sesuai aplikasi yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan metode 
Hand Lay Up, dalam pembuatan komposit serat tunggal dengan variasi fraksi volume 
serat kulit durian : matrik polyester yaitu, 10%:90%, 20%:80%, 30%:70%, 40%:60% dan 
50%:50%. Hasil penelitian adalah terjadi kenaikan kekuatan impak dan kekuatan 
kekerasan seiring penambahan fraksi volume, dimana energi impak tertinggi untuk fraksi 
volume serat kulit durian 50% : 50%, sebesar 0,7738 J, dan harga impak tertinggi sebesar 
0,0096725 J/mm² dan energy impak terendah 10%:90%, sebesar 0,461 J.dan harga impak 
terendah sebesar 0,0057685 J/mm². Sehingga dapat disimpulkan bahwa kekuatan impak 
dan kekerasan komposit serat kulit durian mengalami peningkatan seiring dengan 
bertambahnya fraksi volume serat.  
Kata kunci : Serat kulit durian, polyester, uji impak 
Abstract. Durian rind fiber composite as a reinforcement is one of the interesting 
research areas. Some of the advantages associated with using natural fibers due to 
reinforcement in polymers are their non-abrasive properties and low-cost consumption. 
Durian rind when processed further can be made into cellulose fiber which can be used 
as a natural filler in unsaturated polyester composites. Among various types of natural 
fibers, durian skin fiber is an alternative polymer composite filler. Durian skin can be 
obtained easily because it is a family waste that has not been used. To get a new 
composite material made from durian skin waste, and to help the community and 
government in handling durian skin waste. The purpose of this study was to determine 
the maximum value of the variation of the volume fraction of durian skin fiber on the 
impact strength and hardness strength according to the desired application. This study 
uses the Hand Lay Up method, in the manufacture of single fiber composites with 
variations in volume fraction of durian skin fiber: polyester matrix, namely, 10%: 90%, 
20%: 80%, 30%: 70%, 40%: 60% and 50 %:50%. The results showed that there was an 
increase in the impact strength and hardness strength with the addition of the volume 
Seminar Nasional “ARCHIPELAGO ENGINEERING” 2021     p-ISSN 2620-3995 
  e-ISSN 2798-7310 
Teknik Mesin | 147 
fraction, where the highest impact energy for the volume fraction of durian skin fiber 
was 50%: 50%, 0.7738 J, and the highest impact value was 0.0096725 J/mm² and energy 
the lowest impact is 10%: 90%, 0.461 J. and the lowest impact price is 0.0057685 J/mm². 
So it can be concluded that the impact strength and hardness of the durian skin fiber 
composite increased with the increase in the volume fraction of the fiber. 




Buah durian (Durio zibethinus Murr) termasuk 
buah musiman. Kulit buah durian bila diolah lebih 
lanjut dapat dibuat menjadi serat selulosa yang 
dapat dijadikan sebagai pengisi alami pada 
komposit polyester tidak jenuh [1]. Di antara 
berbagai jenis serat alam, serat kulit durian 
merupakan salah satu alternatif filler komposit 
polymer [2]. Kulit durian dapat diperoleh dengan 
mudah karena merupakan limbah keluarga yang 
belum dimanfaatkan. Selama ini, bagian buah 
durian yang lebih umum dikonsumsi adalah 
bagian dagingnya. Presentase berat bagian ini 
termasuk rendah yaitu hanya 20-35%. Hal ini 
berarti kulit (60-75%) dan biji (5-15%) belum 
termanfaatkan secara maksimal (Wahyono, 
2009)[3]. Alasan pemilihan serat kulit durian 
sebagai bahan baku komposit adalah karena 
merupakan hasil dari limbah buah durian, murah, 
mudah diperoleh dalam jumlah banyak, yang 
terdapat di provinsi Maluku.  
Peneliti sebelumnya dialkukan untuk melihat 
Pengaruh penambahan serat kulit durian terhadap 
kuat tekan dan tarik belah pada mutu beton K-175 
[4]. Tujuannya untuk mengetahui berapa besar 
pengurangan atau penambahan kuat tekan beton 
terhadap faktor keamanan suatu bagunan, untuk 
dapat diaplikasikan pada bangunan-bangunan 
masyarakat umum. Dalam penelitian ini, 
menggunakan beton yang merupakan campuran 
air, semen, agregat halus, agregat kasar, dan serat 
kulit durian. Dari hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, dari hasil uji kuat tekan beton 
dengan penambahan kulit durian 0,5%, 1,0% dan 
1,5% mengalami peningkatan sebesar 2,71%, 
3,29%, dan 4,97% dibandingkan beton normal. 
Untuk hasil pengujian kuat tarik belah beton 
dengan penambahan kulit durian sebanyak 0,5%, 
1,0%, dan 1,5% mengalami peningkatan sebesar 
6,06%, 4,55%, dan 3,03% dibanding beton 
normal [4]. 
Jenis pengikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah resin polyester. Resin 
polyester merupakan salah satu resin termoset 
yang mudah diperoleh dan digunakan masyarakat 
umum maupun industri skala kecil maupun besar 
[5]. Resin polyester ini juga mempunyai 
kemampuan berikatan dengan serat alam tanpa 
menimbulkan reaksi dan gas, oleh karena itu resin 
polyester digunakan dalam penelitian ini adalah 
resin poliester type BQTN 157 [6-7]. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai 
mekanis kekuatan impak komposit serat kulit 
durian dengan menggunakan resin polyester [8-
10]. 
 
2. BAHAN DAN METODE  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan secara eksperimen. Yaitu melakukan 
serangkaian pengujian pada objek yang teliti 
untuk mendapatkan data yang nantinya diperlukan 
sebagai bahan pembahasan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Pengujian Material Jurusan Teknik Mesin 
Fakultas Teknik Universitas Pattimura dan 








Input data variasi fraksi 
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Variabel penelitian dibedakan atas dua yakni; 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempegaruhi, sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi. 
Secara matematik hubungan variabel bebas 
dan variabel terikat dinyatakan sebagai [11-13] : 
𝑦 = 𝑓(𝑥) 
Dimana:  
y  = variabel terikat adalah nilai impak (j/mm2) 
x  = variabel bebas adalah fariasi fraksi volume 
serat kulit durian berbanding matriks 
polyester  
Yang menjadi variasi bebas (x) adalah; variasi 
fraksi volume (% ) 
Variabel terikat adalah Nilai impak, dimana : 
W = energi awal – energi yang tersisa 
 = m.g.h – m.g.h’= m.g.(R-Rcos α)  
 – m.g.(R- R.cos β) W 
 = mg.R.(cos β - cos α)  (1) 
 
Tabel 1. Variasi komposisi komposit dalam 
penelitian ini: 
No Serat kulit durian polyester 
1 10% 90% 
2 20% 80% 
3 30% 70% 
4 40% 60% 
5 50% 50% 
 
Dimana : 
Esrp : energi serap (J) 
m : berat pendulum (kg)  
g : percepatan gravitasi (m/s 2)  
R : panjang lengan (m)  
α : sudut pendulum sebelum diayunkan 
β : sudut ayunan pendulum setelah mematahkan 
specimen 
 
Analisis kekuatan impak dilakukan dengan 
menggunakan pengujian impak Charpy. Besarnya 
kekuatan impak pada komposit secara makro 







Variabel terkontrol yang digunakan antara 
lain: 
 Penambahan MEKPO sebesar 1% 
 Resin poliester sebesar 50 %.  
 Ukuran panjang serat serat durian 5-10 mm 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Hasil Pengujian Impak 
Pengujian yang dilakukan menggunakan 
pengujian impak charpy dengan standar ASTM E 
D256-00, dalam pengujian ini serat kulit durian 
sebagai penguat dan polyester sebagai matrik 
untuk fraksi volume divariasikan, hasil pengujian 
komposit diperoleh nilai kekuatan pengujian 
impak pada energi pengujian impak untuk 
masing-masing specimen dengan setiap 
perbandingan fraksi volume seperti yang terlihat 
pada gambar 1 & 2 di bawah ini :  
 
3.2. Pembahasan 
Dari hasil pengujian yang pengujian impak 
dan dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Dari hasil pengujian kekuatan Impak (Gambar 
2) didapat nilai energi serap terendah pada Fraksi 
Volume 10%:90% yaitu sebesar 0,46148 J, dan 
seiring bertambah pada Fraksi Volume 20%:80% 
yaitu sebesar 0,6784 J, dan bertambah pada Fraksi 
Volume 30%:70% yaitu sebesar 0,6986 J, dan 
bertambah pada Fraksi Volume 40%:60% yaitu 
sebesar 0,7394 J, dan tertinggi yaitu pada Fraksi 
Volume 50%:50% yaitu 0,7738 J, sedangkan 
untuk harga impak terendah (Gambar 3) pada 
fraksi volume 10%:90% yaitu sebesar 0,0057685 
J/mm², dan terus bertambah pada fraksi volume 
20%:80% yaitu sebesar 0,00848 J/mm², fraksi 
volume 30%:70% yaitu sebesar 0,0087325 J/mm², 
fraksi volume 40%:60% yaitu sebesar 0,0092425 
J/mm², dan tertinggi yaitu pada fraksi volume 
50%:50% yaitu sebesar 0,0096725 J/mm². 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
penambahan fraksi volume komposit serat kulit 




Gambar 2. Rata-rata grafik energi serap serat kulit 
durian 
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Gambar 3.  Harga impak rata-rata pengujian 
Impak 
 
Dari Gambar 4 dimana mengalami pola 
patahan yang hampir mirip dimana terlihat 
mekanisme fiber pull out. Dengan brittle dimana 
pada ujung patahan specimen juga muncul 
patahan serat getas. 
Selain itu ada beberapa faktor pendukung 















Gambar 4.  Specimen Uji Impak Serat Kulit 
Durian 
 
 Daya rekat antara serat dan matrik yang baik 
sehingga terjadi ikatan yang kuat. 
 Kekuatan komposit yang merata setiap tempat 
sehingga terjadinya retak sampai patah hanya 
pada titik yang diberi konsentrasi tegangan. 
 Semakin banyak jumlah volume serat maka 
kemungkinan untuk bergesernya serat menjadi 
lebih kecil ketika mendapatkan beban. 
 Serat juga memiliki sifat ulet sehingga mampu 
menyerap beban yang diteriskan oleh matrik. 
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengujian kekuatan Impak didapat 
nilai energi serap terendah pada Fraksi 
Volume 10%:90% yaitu sebesar 0,46148 J, 
dan seiring bertambah pada Fraksi Volume 
20%:80% yaitu sebasar 0,6784 J, dan 
bertambah pada Fraksi Volume 30%:70% 
yaitu sebasar 0,6986 J, dan bertambah pada 
Fraksi Volume 40%:60% yaitu sebasar 
0,7394 J, dan tertinggi yaitu pada Fraksi 
Volume 50%:50% yaitu 0,7738 J,  
2. Sedangkan untuk harga impak terendah pada 
fraksi volume 10%:90% yaitu sebesar 
0,0057685 J/mm², dan terus bertambah pada 
fraksi volume 20%:80% yaitu sebesar 
0,00848 J/mm², fraksi volume 30%:70% yaitu 
sebesar 0,0087325 J/mm², fraksi volume 
40%:60% yaitu sebesar 0,0092425 J/mm², 
dan tertinggi yaitu pada fraksi volume 
50%:50% yaitu sebesar 0,0096725 J/mm².  
3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
besar penambahan fraksi volume komposit 
serat kulit durian, maka semakin besar nilai 
energi serap dan harga impak. 
4. Rekomendasi, Perlu dilakukan pengembangan 
penelitian lebih lanjut mengenai material 
komposit serat kulit durian, untuk 
menciptakan material komposit yang baru 
sesuai kebutuhan produk atau sebagai 
pengganti material baru. 
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